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bantuan pihak lain, kecuali dari pembimbing dan kontributor.
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akademik berupa pencabutan gelar yang telah diperoleh karena karya tulis ini,

serta sanksi lainnya sesuai norma dan ketentuan hukum yang berlaku.

Padang, Januari 2023
Yang membuat pernyataan

SEPULUH RIBU RUPIAH. |

Septian Iqbal Edwardo
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ABSTRAK

Septian Igbal Edwardo. 2022 : Kontribusi Daya Ledak Otot Lengan dan
Koordinasi Mata-Tangan Terhadap
Kemampuan Shooting Pemain
Bolabasket SMA Negeri 1 2 X 11 Enam
Lingkung Kabupaten Padang Pariaman

Masalah dalam penelitian ini adalah kurangnya kemampuan shooting
pemain bolabasket SMA Negeri 1 2 X 11 Enam Lingkung Kabupaten Padang
Pariaman. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi daya ledak
otot lengan dan koordinasi mata-tangan terhadap kemampuan shooting pemain
bolabasket SMA Negeri 1 2 X 11 Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman

Jenis penelitian adalah korelasional. Populasi dalam penelitian ini
berjumlah 29 orang pemain. Teknik pengambilan sampel menggunakan puposive
sampling. Dengan demikian sampel dalam penelitian ini berjumlah 21 orang
pemain putra. Teknik pengambilan data yaitu : 1) Daya ledak otot lengan di tes
dengan two hands medicine ball put, 2) Koordinasi mata-tangan di tes dengan
lempar tangkap bola kasti kedinding, 3) Kemampuan shooting dites dengan
melakukan shooting ke ring basket selama 60 detik. Data dianalisis dengan
korelasi product moment dan korelasi ganda dengan taraf signifikan o = 0.05.

Hasil analisis data diperoleh sebagai berikut : 1)Daya ledak otot lengan
memberikan kontribusi terhadap kemampuan shooting pemain bolabasket SMA
Negeri 1 2 X 11 Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman sebesar 38,19%. 2)
Koordinasi mata-tangan memberikan kontribusi terhadap kemampuan shooting
pemain bolabasket SMA Negeri 1 2 X 11 Enam Lingkung Kabupaten Padang
Pariaman sebesar 33,18%. 3) Daya ledak otot lengan dan koordinasi mata-tangan
secara bersama-sama memberikan kontribusi terhadap kemampuan shooting
pemain bolabasket SMA Negeri 1 2 X 11 Enam Lingkung Kabupaten Padang
Pariaman sebesar 42,12%.

Kata Kunci : Daya ledak otot lengan, koordinasi mata-tangan, kemampuan
shootimg
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BABI1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan Nasional dilaksanakan dalam rangka pembangunan
manusia seutuhnya serta seluruh masrakat Indonesia, salah satunya adalah
pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM), termasuk di dalamnya generasi
muda yang mempunyai peranan sebagai objek dan subjek pembangunan
dimasa mendatang. Salah satu menciptakan manusia Indonesia seutuhnya
adalah melalui pembinaan generasi muda melalui olahraga. Sebagaimana
dalam UU RI No. 3 Pasal 20 ayat 2 dan 3 Tahun 2005 tentang Sistem
Keolahragaan Nasional dijelaskan bahwa:

Olahraga prestasi dilakukan oleh setiap orang yang memiliki bakat,

kemampuan, dan potensi untuk mencapai prestasi. Olahraga prestasi

dilaksanakan melalui proses pembinaan dan pengembangan secara
terencana, berjenjang, dan berkelanjutan dengan dukungan ilmu
pengetahuan dan teknologi keolahragaan.

Berdasarkan kutipan di atas, jelaslah bahwa salah satu tujuan
keolahragaan nasional adalah meningkatkan prestasi, khususnya dalam bidang
olahraga. Prestasi olahraga ini dapat dicapai tentunya melalui pengembangan
dan pembinaan dan dilakukan kepada orang yang memiliki bakat,
kemampuan dan potensi untuk mencapai prestasi tersebut.

Menurut Syafruddin (2011:53) olahraga prestasi yaitu “olahraga yang
membina dan mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang dan
berkelanjutan melalui latihan dan kompetisi untuk mencapai prestasi dengan

dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan”.

|



Berdasarkan kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa olahraga
prestasi adalah olahraga atau cabang/disiplin olahraga yang membina dan
mengembangkan olahragawan (atlet) secara sistematis, berjenjang, dan
berkelanjutan melalui latthan dan kompetensi yang didukung ilmu
pengetahuan dan teknologi keolahragaan untuk meraih prestasi terbaik.
Pengembangan pembinaan olahraga prestasi dilaksanakan mulai dari
pendidikan di Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah
Atas, Perguruan Tinggi dan pada masyarakat. Pembinaan olahraga prestasi
tersebut  dilaksanakan mulai di tingkat Kecamatan, Kabupaten/Kota sampai
ke tingkat Nasional dan Internasional. Pengembangan pembinaan olahraga di
Sekolah dilaksanakan melalui kegiatan ekstrakurikuler.

Kegiatan ektrakurikuler adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk
memperluas pengetahuan dan menambah keterampilan siswa, mengenal
hubungan bebagai objek mata pelajaran, menyalurkan minat, bakat,
menunjang pencapaian tujuan ekstrakurikuler, serta melengkapi usaha
pembinaan manusia seutuhnya. Dengan demikian dapat diartikan bahwa
kegiatan ekstrakurikuler merupakan wadah bagi siswa yang berbakat dan
berminat untuk mengembangkan potensi dirinya. Hal ini sesuai dengan
pendapat Depdiknas (2006:3) mengatakan bahwa:

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan belajar yang dilalukan

diluar jam pelajaran biasa dan pada waktu libur sekolah, dilakasanakan

di luar sekolah atau di dalam sekolah, dengan tujuan untuk

memperdalam dan memperluas wawasan, pengetahuan siswa,

mengenal hubungan antara berbagai mata pelajaran, penyaluran bakat
dan minat, serta melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya.



Berdasarkan kutipan di atas, maka kegiatan ekstrakurikuler penting
dilaksanakan disetiap sekolah. Mengingat betapa besarnya manfaat kegiatan
ekstrakurikuler apabila kegiatan dapat dilaksanakan dengan baik pada siswa
untuk mencapai prestasi yang maksimal, untuk itulah diharapkan pihak
sekolah dapat mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler ini dan dapat
membinanya secara baik. Dari sekian banyak mata pelajaran yang
melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler, diantaranya adalah kegiatan
ekstrakurikuler pada mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan. Kegiatan ekstrakurikuler pada mata pelajaran Penjasorkes ini
dibagi dalam kelompok cabang olahraga, diantaranya sepakbola, bolavoli,
bulutangkis, pencak silat, bolabasket, bolavoli, sepaktakraw, atletik dan
sebagainya. Dari semua cabang olahraga tersebut, bolabasket merupakan salah
satu olahraga yang banyak diminati siswa.

Bolabasket adalah olahraga bola berkelompok yang terdiri atas dua tim
beranggotakan masing-masing 5 (lima) orang pemain. Jenis permainan ini
bertujuan untuk mencari nilai/angka sebanyak-banyaknya dengan cara
memasukan bola ke basket dan mencegah lawan untuk mendapatkan nilai.
Bola basket telah mengalami perubahan dan perkembangan. Dari bentuk
permainan sederhana dan primitive sampai menjadi permainan bola basket
modren seperti sekarang ini yang sangat disenangi orang banyak.

SMA Negeri 1 2 x 11 Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman
adalah salah satu sekolah yang melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler dalam

pembinaan cabang olahraga bolabasket, dimana kegiatan ekstrakurikuler ini



dilaksanakan diluar jam mata pelajaranan yaitu dengan 3 kali latihan
seminggu, yaitu pada hari selasa, kamis dan sabtu. Ekstrakurikuler ini
merupakan program sekolah, berupa kegiatan siswa yang bertujuan
memperdalam dan memperluas pengetahuan siswa, optimalkan pelajaran yang
terkait, menyalurkan bakat dan minat, kemampuan dan keterampilan serta
untuk lebih memantapkan kepribadian siswa serta dapat meraih prestasi.

Dalam pembinaan untuk meraih sebuah prestasi bermain bolabasket
tidak terlepas dari faktor kemampuan fisik, penguasaan teknik dan mental. Hal
ini sesuai dengan pendapat Syafruddin (2011:57) bahwa “Keberhasilan
prestasi yang ditunjukkan/ditampilkan seorang atlet dalam suatu kompetisi
terutama ditentukan dan dipengaruhi oleh kemampuan atau potensi atlet itu
sendiri secara terpadu, baik kemampuan fisik, teknik, taktik, dan mental”.
Dalam permainan bolabasket persiapan kondisi fisik sangat penting untuk
meningkatkan dan memantapkan kualitas teknik. Tanpa persiapan kondisi fisik
yang memadai maka akan sulit untuk mencapai prestasi yang tinggi.

Dalam permainan bolabasket terdapat beberapa elemen teknik yang
harus diperhatikan. Menurut Wissel (2000:2) menyatakan teknik dasar dalam
bolabasket mencakup footwork (gerakan kaki), shooting (menembak), passing
(mengoper) dan menangkap, dribling, rebounding, bergerak dengan bola,
bergerak tanpa bola dan bertahan. Teknik dasar dalam bolabasket ini dapat
dikembangkan pada gerak yang lebih khusus. Sehingga dalam bolabasket

dapat dilihat berbagai gerakan yang bervariasi.



Tujuan dari permainan bolabasket adalah untuk mencetak angka
sebanyak-banyaknya ke basket lawan agar bisa menjadi tim yang
memenangkan sebuah pertandingan. Agar dapat mencetak angka sebanyak-
banyaknya tentunya harus bisa shooting dengan tepat, dalam artian persentase
tembakan dari seorang pemain haruslah bagus. Dengan persentase tembakan
yang tinggi atau kemampuan shooting yang baik maka hal tersebut sudah
merupakan salah satu jaminan untuk menang dalam sebuah pertandingan.

Berdasarkan informasi yang peneliti peroleh dari guru Penjasorkes
SMA Negeri 1 2 X 11 Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman yaitu
Bapak Jerry Herdiandra, SMA ini sudah sering mengikuti pertandingan
bolabasket, tapi prestasinya tidak baik, contohnya sewaktu mengikuti
pertandingan bola basktet tingkat SMA/SMK se-Kabupaten Padang Pariaman
pada tahun 2018, hanya masuk babak 8 besar. Pada tahun 2019 mengikuti
pertandingan bolabasktet tingkat SMA/SMK se- Kabupaten Padang Pariaman
hanya 8 besar, Pada tahun tahun 2019 mengikuti Popda, hanya masuk babak
penyisihan. Pada tahun 2019 mengikuti open turnamen antar sekolah, tetapi
tidak mendapatkan juara. Banyak kemungkinan-kemungkinan faktor yang
menyebabkan rendahnya prestasi pemain bolabasket SMA Negeri 1 2 X 11
Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman, seperti kondisi fisik, teknik,
taktik, mental, pelatih, program latihan, sarana dan prasarana, motivasi. status
gizi.

Berdasarkan pengamatan dan observasi yang penulis lakukan terhadap

pemain bolabasket SMA Negeri 1 2 X 11 Enam Lingkung Kabupaten Padang



Pariaman, kemampuan bermainan bolabasket beberapa orang pemain masih
rendah, pada saat melakukan latihan masih banyak pemain melakukan
kesalahan teknik dalam permainan, diantaranya kesalahan pada saat
melakukan shooting, dimana saat melakukan shooting bola tidak sampai
kearah ring yang dituju, selain itu bola sering memantul dipapan ring dan tidak
masuk ke dalam keranjang atau tidak menghasilkan tembakan yang sempurna
(baik). Artinya kemampuan shooting pemain belum begitu baik. Pada hal
kemampuan shooting merupakan modal utama dalam memperoleh angka atau
poin.

Berdasarkan observasi dilapangan pada tanggal 16 November 2019
sewaktu melakukan pertandingan dengan SMA Negeri 2 Lubuk Alung
Kabupaten Padang Pariaman penulis melihat dari 35 kali melakukan shooting
dengan tembakan satu tangan (Omne-hand set shoot), lemparan bebas (free
throw), dan tembakan tiga poin (7hree point shoot), hanya 10 kali yang
mencapai target sasaran, sedangkan 25 kali keluar dari ring basket. Penulis
melihat kurangnya kemampuan shooting yang dilakukan oleh pemain
bolabasket SMA Negeri 1 2 X 11 Enam Lingkung Kabupaten Padang
Pariaman, diduga disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya: Daya ledak
otot lengan, koordinasi mata-tangan, daya ledak otot tungkai, kelentukan,
kecepatan reaksi.

Dari beberapa kondisi fisik di atas, kurangnya kemampuan shooting
yang dilakukan oleh pemain bolabasket SMA Negeri 1 2 X 11 Enam Lingkung

Kabupaten Padang Pariaman lebih disebabkan oleh daya ledak otot lengan dan



koordinasi mata-tangan yang belum baik. Daya ledak otot lengan adalah
adalah kemampuan otot lengan mengarahkan kekuatan dalam waktu yang
sangat singkat untuk memberikan objek momentum yang paling baik pada
tubuh atau objek dalam suatu gerakan explosive yang utuh mencapai tujuan
yang dikehendaki. Dalam permainan bolabasket daya ledak otot lengan
tentunya sangat menentukan sekali dalam melakukan shooting. Pemain yang
memiliki daya ledak otot lengan yang baik tentunya dapat melakukan shooting
dengan kuat dan keras ke arah sasaran ring basket.

Koordinasi merupakan salah satu unsur yang sangat diperlukan untuk
menguasai suatu keterampilan olahraga. Tingkat koordinasi seseorang
menentukan terhadap penguasaan suatu keterampilan olahraga, apalagi
keterampilan itu tergolong kepada penguasaan teknik seperti shooting dalam
permainan bolabasket. Jika koordinasi mata-tangan pemain tidak bagus tentu
kesulitan dalam mengarahkan bola kering basket, akibatnya bola keluar dan
tidak masuk kering basket.

Berdasarkan urian di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian
untuk mendapatkan data dan informasi yang sebenarnya mengenai seberapa
besar kontribusi daya ledak otot lengan dan koordinasi mata-tangan terhadap
kemampuan shooting pemain bolabasket SMA Negeri 1 2 X 11 Enam
Lingkung Kabupaten Padang Pariaman, sehingga diharapkan nantinya dapat
bermanfaat dalam mengatasi permasalahan yang terjadi dan dapat
meningkatkan kemampuan shooting pemain bolabasket SMA Negeri 1 2 X 11

Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,
maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Prestasi yang belum maksimal
2. Pada saat melakukan shooting bola tidak sampai ke ring
3. Rendahnya kemampuan kondisi fisik pemain seperti daya ledak otot
lengan dan koordinasi mata-tangan
4. Kemampuan shooting pemain belum baik.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka
perlu adanya batasan, maka penulis membatasi masalah pada :
1. Daya ledak otot lengan pemain bolabasket SMA Negeri 1 2 X 11 Enam
Lingkung Kabupaten Padang Pariaman.
2. Koordinasi mata-tangan pemain bolabasket SMA Negeri 1 2 X 11 Enam
Lingkung Kabupaten Padang Pariaman.
3. Kemampuan shooting pemain bolabasket SMA Negeri 1 2 X 11 Enam
Lingkung Kabupaten Padang Pariaman.
D. Perumusan Masalah
Rumusan masalah di dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah terdapat kontribusi daya ledak otot lengan terhadap kemampuan
shooting pemain bolabasket SMA Negeri 1 2 X 11 Enam Lingkung

Kabupaten Padang Pariaman ?



2. Apakah terdapat kontribusi koordinasi mata-tangan terhadap kemampuan

shooting pemain bolabasket SMA Negeri 1 2 X 11 Enam Lingkung
Kabupaten Padang Pariaman ?

Apakah terdapat kontribusi daya ledak otot lengan dan koordiasi mata-
tangan secara bersama-sama terhadap kemampuan shooting pemain
bolabasket SMA Negeri 1 2 X 11 Enam Lingkung Kabupaten Padang

Pariaman ?

E. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui :

Kontribusi daya ledak otot lengan terhadap kemampuan shooting pemain
bolabasket SMA Negeri 1 2 X 11 Enam Lingkung Kabupaten Padang
Pariaman.

Kontribusi koordinasi mata-tangan terhadap kemampuan shooting pemain
bolabasket SMA Negeri 1 2 X 11 Enam Lingkung Kabupaten Padang
Pariaman.

Kontribusi daya ledak otot lengan dan koordiasi mata-tangan secara
bersama-sama terhadap kemampuan shooting pemain bolabasket SMA

Negeri 1 2 X 11 Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan nantinya bermanfaat bagi:

1. Penulis, sebagai salah satu syarat untuk memenuhi dalam memperoleh

gelar Sarjana Olahraga (S.Or) di Fakultas IImu Keolahragaan Universitas

Negeri Padang.
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. Pihak sekolah, sebagai bahan masukan dalam meningkatkan pembinaan
olahraga prestasi dalam kegiatan ekstrakurikuler di sekolah.

. Pelatih, sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam usaha dan upaya
meningkatkan kemampuan shooting bolabasket.

. Pemain, sebagai pedoman dalam meningkatkan dan mengembangkan
kemampuan teknik shooting.

. Kampus, sebagai bahan referensi bagi mahasiswa di perpustakaan Fakultas
[Imu Keolahragaan UNP.

. Peneliti selanjutnya, sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam

melakukan penelitian.



